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DAFTAR ISTILAH

HAT ( Highest Astronomical Tide) : permukaan laut tertinggi yang dapat
diramalkan terjadi di bawah pengaruh keadaan meteorologis
rata-rata dan kombinasi keadaan astronomi.

MHHWS(Mean Higher High Water Springs) : tinggi rata-rata pasang tertinggi
dari dua air tinggi harian pada suatu periode waktu yang
panjang.( pada saat Spring Tide)

MHHWN(Mean Higher High Water Neap) : tinggi rata-rata pasang tertinggi
dari dua air tinggi harian pada suatu periode waktu yang
panjang.(pada saat Neap Tide, yaitu jika tunggang (range)
pasut paling kecil)

Mean Sea Level (MSL) atau Duduk Tengah : adalah muka laut rata-rata pada
suatu periode pengamatan yang panjang, sebaiknya selama
18,6 tahun

Mean Lower Low Water Neap (MLLWN) : adalah tinggi rata-rata air terendah
dari dua air rendah harian pada suatu periode waktu yang
panjang.Jika hanya satu air rendah terjadi pada satu hari, maka
harga air rendah tersebut diambil sebagai air rendah
terendah.(pada saat Neap Tide, yaitu jika tunggang (range)
pasut paling kecil)

Mean Lower Low Water Spring (MLLWS) : adalah tinggi rata-rata air terendah
dari dua air rendah harian pada suatu periode waktu yang
panjang.Jika hanya satu air rendah terjadi pada satu hari, maka
harga air rendah tersebut diambil sebagai air rendah terendah.(
pada saat Spring Tide)

Lowest Astronomical Tide (LAT) : adalah permukaan laut terendah yang dapat
diramalkan terjadi di bawah pengaruh keadaan meteorologis

rata-rata dan kombinasi keadaan astronomi.
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